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Evvinuriyani Fatmawati, 2019, 201510050311107, University of 
Muhammadiyah Malang, Faculty of Social and Political Sciences, Department of 
Government Sciences, intersectoral collaboration on the management of capture 
fisheries in coastal areas of Lamongan Regency in Realizing the economic 
strengthening of local communities. Supervisor I: Drs. Jainuri, M.Si and mentor II: 
Hevi Kurnia Hardini S. IP, MA. Gov. 
The thing behind this research is the fishery sector to carry out the purpose 
of a system based on capture fisheries by involving collaboration among related 
stakeholders that can facilitate the digging, utilizing, and Manage fishery results so 
that it can increase the income and welfare of the people of Lamongan regency. 
Based on the problem and the purpose of this research is to strengthen how 
cross-sector collaboration on the management of capture fisheries in the coastal 
areas of Lamongan Regency and the fishery management sector to realize economic 
strengthening In the coastal areas of Lamongan regency. Then the type of research 
method used in this research is qualitative which is description. Data analysis 
techniques using technical analysis of qualitative data. 
The result of this research is that the management of capture fisheries is a 
strategic sector so that the implementation involves many cross-sectoral. The 
potential of a very large fishery can provide maximum benefit for the coastal 
community of Lamongan Regency, especially the region Brondong. Such potential 
can be managed properly and responsible in involving related stakeholders. The 
potential of large enough fishery resources is one of the capture fisheries. 
Conclusion in this research is collaboration among stakeholders related to 
manage the capture fisheries in Lamongan Regency, especially the Brondong 
region is already able to produce, produce, manage, synergize, coordinated and their 
respective roles. 
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Muhammadiyah Malang, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu 
Pemerintahan, Kolaborasi Lintas Sektoral pada Pengelolaan Perikanan Tangkap di 
Kawasan Pesisir Kabupaten Lamongan dalam Mewujudkan Penguatan Ekonomi 
Masyarakat Lokal. Pembimbing I : Drs. Jainuri, M.Si dan Pembimbing II : Hevi 
Kurnia Hardini S.IP, MA. Gov. 
Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah sektor perikanan 
melaksanakan tujuan suatu sistem yang berbasis pada perikanan tangkap dengan 
melibatkan kolaborasi antar stakeholder terkait yang dapat mempermudah dalam 
menggali, memanfaatkan, dan mengelola hasil perikanan sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan hidup masyarakat Kabupaten 
Lamongan. 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini menitik beratkan 
pada bagaimana kolaborasi lintas sektor pada pengelolaan perikanan tangkap di 
kawasan pesisir Kabupaten Lamongan dan sektor pengelolaan perikanan tangkap 
mewujudkan penguatan ekonomi lokal di kawasan pesisir Kabupaten Lamongan. 
Maka jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
yang bersifat deskripsi.Teknik analisa data menggunakan teknis analisa data 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini adalah bahwasannya pengelolaan perikanan tangkap ini 
adalah sektor yang strategis sehingga dalam pelaksanaanya melibatkan banyak 
lintas sektoral. Potensi sektor perikanan yang sangat besar dapat memberikan 
manfaat yang maksimal bagi masyarakat kawasan pesisir Kabupaten Lamongan 
khususnya daerah Brondong. Potensi tersebut dapat di kelola dengan baik dan 
bertanggungjawab dalam melibatkan stakeholder yang terkait. Potensi sumber daya 
perikanan yang cukup besar yaitu salah satunya perikanan tangkap. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah kolaborasi antar stakeholder yang 
terkait dalam mengelola perikanan tangkap di Kabupaten Lamongan khususnya 
Daerah Brondong  tersebut sudah mampu menghasilkan, memproduksi, mengelola, 
bersinergi, terkoordinasi dan mengetahui perannya masing-masing.  
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